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Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mud{a<rabah  Terhadap 
Pendapatan UMKM Nasabah Di BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik” ini 
bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pembiayaan mud{a<rabah  terhadap 
pendapatan UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
accidental sampl
Hasil analisis regresi sederhana diperoleh Y = 4,482 + 0,254X + e. Hal 
tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi X sebesar 0,254, untuk variabel 
pembiayaan mud{a<rabah adalah positif terhadap pendapatan UMKM nasabah. 
Dengan demikian jika pembiayaan mud}araba<h naik satu satuan, maka pendapatan 
akan naik sebesar 0,254 dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap atau 
konstan. Pada perhitungan koefisien determinasi, pembiayaan mud{a<rabah 
berpengaruh sebesar 61,4% terhadap pendapatan UMKM nasabah. Sedangkan 
sisanya dengan jumlah sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
pembiayaan mud{a<rabah yang tidak diteliti dalam penelitian. 
BMT Nurul Jannah diharapkan terus mempertahankan produk 
pembiayaan mud{a<rabah berdasarkan operasional syariah dalam Lembaga 
Keuangan Syariah di masa mendatang, sebab selain sebagai pembeda dengan 








































ing. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
 dari Taro Yamane atau Slovin dengan rumus n = N/Nd²+1 yang menghasilkan 98
 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas,
 uji asumsi klasik, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Geliat Ekonomi Islam di Indonesia dalam lima belas tahun terakhir 
ini, mengalami perkembangan signifikan baik dalam tataran teori dan 
praktik. Beberapa Fakultas Ekonomi Syariah banyak dijumpai di 
beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta. Buku-buku yang mengkaji 
Ekonomi Islam juga tidak sedikit terpajang di etalase toko-toko buku. 
Bahkan SMK dengan Kompetensi Keahlian Perbankan Syariah mulai 
bermunculan. Begitu juga, bank-bank Syariah, Koperasi Syariah, 
Pegadaian Syariah dan lembaga kuangan syariah sejenisnya dapat 
ditemukan di beberapa kota.
1
 
Perbankan syariah secara gobal tumbuh dengan kecepatan antara 
10 – 15%  per tahun, dan menunjukkan tanda – tanda pertumbuhan yang 
konsisten di masa depan. Laporan dari International Association of 
Islamic Banks dan analisis Prof. Khursid Ahmad menyebutkan bahwa 
hingga tahun 1999 telah terdapat lebih dari 200 lembaga keuangan Islam 
yang beroperasi di seluruh dunia, yaitu di negara – negara dengan 
mayoritas penduduk muslim serta negara – negara lainnya di Eropa, 
Australia, maupun Amerika. 
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 Zainil Ghulam, Implementasi Maqashid Syariah Dalam Koperasi Syariah, (Jurnal Institut 
Agama Islam Lumajang), Iqtishoduna Vol. 7 No. 1 April 2016 
 

































Perbankan syariah memiliki tujuan yang sama seperti perbankan 
konvensional, yaitu agar lembaga perbankan dapat menghasilkan 
keuntungan dengan cara meminjamkan modal, menyimpan dana, 
membiyai kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai. Prinsip 
hukum Islam melarang transaksi perbankan yang mengandung bunga 
(riba), perjudian dan spekulasi yang disengaja (maisir) serta  
ketidakjelasan dan manipulatif (gharar).2 
Meskipun banyak pelaku usaha di Indonesia, tidak semua usaha 
dapat bertahan pada saat terjadi krisis global. Dalam masa krisis ekonomi 
yang pernah melanda Indonesia, pengusaha dan pedagang kecil mampu 
menunjukkan kemampuan untuk bertahan
3
. Hal tersebut karena 
pengusaha dan pedagang kecil tidak terikat dengan utang luar negeri. Saat 
terjadi krisis global, nilai rupiah melemah sehingga nilai tukar mata uang 
asing menjadi tinggi yang mengakibatkan naiknya nilai utang ke luar 
negeri. 
Peranan UMKM terutama sejak krisis moneter tahun 1997 dapat 
dipandang sebagai media penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi 
nasional. Selain sebagai salah satu alternatif penyediaan lapangan kerja 
baru, UMKM berperan baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi 
dan sebagai program pengentasan kemiskinan maupun penyerapan tenaga 
kerja. UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang 
                                                          
2
 M. Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 5. 
3
 Sriyatun, “Analisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan Mudharabah BMT Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kecil Di Kabupaten Sukoharjo”, Skripsi Universitas Muhamadiyah 
Surakarta (UMS), 2009. 
 

































pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat 
beranggapan bahwa UMKM hanya menggunakan pihak-pihak tertentu 
saja. Padahal sebenarnya UMKM sangat berperan dalam mengurangi 
tingkat pengangguran yang ada di indonesia. UMKM dapat menyerap 
banyak tenaga kerja yang masih menganggur, selain itu mereka juga 
memanfaatkan berbagai sumber daya alam yang potensial di suatu daerah 
yang belum diolah secara komersial. 
Usaha mikro tergolong jenis usaha marjinal, yang karena 
penggunaan teknologi yang relatif sederhana, tingkat modal yang rendah, 
akses terhadap kredit yang rendah, serta cenderung berorientasi pada 
pasar lokal. Oleh karena itu, harus selalu diupayakan strategi yang tepat 
untuk memberdayakan UMKM agar kesejahteraan masyarakat semakin 
terangkat. Berbagai peran strategis dimiliki sektor UMKM, namun sektor 
ini juga dihadapkan berbagai permasalahan. Kendala dan permasalahan 
antara lain dari aspek permodalan, kemampuan manajemen usaha dan 
kualitas sumberdaya manusia pengelolanya. Kendala dan permasalahan 
usaha kecil dan informal lainnya juga disebabkan karena sulitnya akses 
terhadap informasi dan sumber daya produktif seperti modal dan 
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 Ferry Duwi Kurniawan dan Luluk Fauziah, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) Dalam Penanggulangan Kemiskinan”. JKMP (ISSN. 2338-445X). 
Vol. 2, No. 2, September 2014, 103-220. 
 

































Menurut Mas’hud Macfoedz dan Mahmud Macfoedz, wirausahawan 
yang tidak memiliki kecakapan yang tinggi untuk mendapatkan, 
mengelola, dan menggunakan uang, dapat merusak suatu usaha meskipun 
ide dasar usahanya baik dan produktif diterima oleh pasar. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh wirausahawan adalah salah satu 
kekurangan tentang manajemen permodalan dan keuangan.
5
 
Untuk mengatasi kelemahan tersebut dibutuhkan pihak lain yang 
dapat membantu. Lembaga keuangan mikro syariah dinilai dapat 
membantu mengatasi salah satu permasalahan tersebut, yaitu 
permasalahan finansial. Salah satu lembaga yang berupaya mengatasi 
masalah tersebut adalah Baytul Ma<l Wat Tamwil (BMT).6 
Baytul Ma<l Wat Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri 
terpadu yang isinya berintikan baytul ma<l wat tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha – usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan 
kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
kegiatan ekonominya. Selain itu, Baytul Ma<l Wat Tamwil juga bisa 
menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai 
dengan peraturan dan amanatnya.
7
 
                                                          
5
 Rifka Annisa, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan  Mud{a ̅rabah Terhadap Perkembangan 
UMKM Pada Nasabah Baturetno Wonogiri”, Skripsi IAIN Surakarta, 2017. 
6
 Fitriani Prastiawati dan Emile Satia Darma, “Peran Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil 
Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro 
Pedagang Pasar Tradisional”.  Jurnal Akuntansi dan Investasi. Vol. 17 No. 2, Juli 2016, 197. 
7
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 
2009), 452. 
 

































Akad mud{a<rabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul ma<l) kepada pengelola dana (mud}a<rib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil 




BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik merupakan salah satu BMT 
yang memberikan kemudahan, kenyamanan dan menjalin kedekatan antar 
anggota dalam kegiatan menabung maupun pembiayaan di BMT sehingga 
merubah persepsi anggota bahwa pembiayaan – pembiayaan yang di 
tawarkan oleh BMT harus dengan mengeluarkan biaya yang besar dan 
sulit. 
Produk yang ditawarkan BMT Nurul Jannah dalam upaya 
meningkatkan perkembangan usaha masyarakat adalah pembiayaan 
mud}arabah  yang merupakan bentuk kerja sama antara BMT dengan 
anggota, BMT (shahibul ma<l) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan anggota menjadi (mud}a<rib) pengelola dengan pembagian hasil 
sesuai kesepakatan. 
Pada kenyataannya pemberian pembiayaan mud{a<rabah oleh BMT 
Nurul Jannah kepada para pengusaha UMKM menunjukkan peningkatan 
yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah 
pembiayaan mud{a<rabah dan nasabah selama empat tahun terakhir. Adapun 
penurunan pembiayaan mud{a<rabah  terjadi di tahun terakhir. 
                                                          
8
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 192.  
 


































Jumlah Pembiayaan Mud{a<rabah 
No. Tahun Jumlah Nasabah 
1. 2013 Rp. 25.154.000.000 
2. 2014 Rp. 31.572.000.000 
3. 2015 Rp. 37.521.000.000 
4. 2016 Rp. 33.130.000.000 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Nasabah Pembiayaan Mud{a<rabah 
No. Tahun Jumlah Pembiayaan 
Mud{a<rabah 
1. 2013 2.694 
2. 2014 3.342 
3. 2015 4.998 
4. 2016 5.171 
 
Dari berbagai fakta yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai pembiayaan mud{a<rabah tersebut. 
Adapun judul dari penelitian ini adalah ”Pengaruh Pembiayaan 
Mud{a<rabah Terhadap Pendapatan UMKM Di BMT Nurul Jannah 
Petrokimia Gresik.” 
B. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh pembiayaan mud{a<rabah terhadap pendapatan 
UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui adakah pengaruh pembiayaan mud{a<rabah 





































D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat 
memberikan kegunaan :  
1. Kegunaan Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti ini dapat dijadikan pengetahuan sebagai sumber ilmu yang 
penting terhadap aplikasi langsung yang terjadi dilapangan atas 
pengetahuan secara teori yang didapat selama di bangku kuliah. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai sebuah hasil karya yang dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan wacana dan bahan acuan bagi mahasiswa atau pihak lain 
yang memiliki ketertarikan meneliti di bidang peneliti sejenis. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 







































A. Landasan Teori 
1. Lembaga Keuangan  
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah badan usaha yang 
bergerak dalam bidang jasa keuangan, baik dalam penghimpun dana 
masyarakat  dalam bentuk simpanan, maupun sebagai penyedia dan 
penyalur dana masyarakat yang membutuhkan yang didasarkan pada 
prinsip – prinsip Islam.1  
2. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 
kata lain, pembiayaan adalah pendanaan   yang   dikeluarkan   untuk   
mendukung   investasi   yang   telah direncanakan.
2
  
Menurut M. Syafi’I Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas 
                                                          
1
 Neneng Nurhasanah, "Pengawasan Islam dalam Operasional Lembaga Keuangan Syariah". 
Mimbar. Vol. 29 No. 1, Juni 2013, 12. 
2
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
AMP YKPN, 2005), 17. 
 

































dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit 
unit.3 
Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan 
menyatakan Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil.
4
 
Pembiayaan menurut UU perbankan syariah No. 21/2008. 
Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan, yakni berupa: 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mud}arabah  dan musyarakah. 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna’. 
4) Transaksi pinjam peminjam dalam bentuk piutang, qard}. 
5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multi jasa. 
 
                                                          
3
 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), 
160. 
4
 Undang – Undang Republik Indonesia  No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, ayat 1 pasal 12. 
 

































b. Tujuan Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. 
Tujuan  pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait 
dengan stakeholder, yakni: 
1) Pemilik 
Dari sumber pendapatan diatas, para pemilik mengharapkan akan 
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank 
tersebut. 
2) Pegawai 
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan 
dari bank yang dikelolanya. 
3) Masyarakat 
Pemilik dana; masyarakat sebagai pemilik dana mengharapkan 
dari dana yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 
Debitur yang bersangkutan; dengan penyediaan dana baginya 
mereka merasa terbantu guna menjalankan usahanya (sektor 
produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang 
diinginkannya (pembiayaan konsumtif). 
Masyarakat umumnya – konsumen; dengan pembiayaan mereka 
dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkan. 
4) Pemerintah 
Pemerintah terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, 
disamping itu akan diperoleh pajak. 
 


































Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan 
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan 
usahanya agar tetap survival dan meluaskan jaringan usahanya, 
sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat dilayaninya.
5
 
c. Fungsi Pembiayaan 
Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari keuntungan 
dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk 
menciptakan lingkungan bisnis yang aman, diantaranya : 
1) Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang 
menerapkan sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 
2) Membantu kaum d}uafa yang tidak tersentuh oleh bank 
konvensional karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan oleh bank konvensional. 
3) Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermainkan 







                                                          
5
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 183-186. 
6
 Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, Manajemen operasional Bank Syariah, , (Cirebon: STAIN Press, 
2009),  68. 
 

































d. Jenis – jenis Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan deficit unit. 7 
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi: 
1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi. 
2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis diguna-kan 
untuk dipakai memenuhi kebutuhan. Kebutuhan konsumsi dapat 
dibedakan atas 2 (dua), yaitu diantaranya : Kebutuhan primer, 
adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang, seperti makanan, 
minuman, pakaian dan tempat tinggal maupun berupa jasa, 
seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Kebutuhan sekunder, 
adalah kebutuhan tambahan yang secara kuantitatif maupun 
kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer, 
baik berupa barang, seperti bangunan rumah, kendaraan, 




Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi: 
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1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan: peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu 
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu 
peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi dan untuk 
keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 
suatu barang. 
2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-




e. Prinsip – Prinsip Pemberian Pembiayaan 
Dalam melakukan penilaian permohonan pembiayaan bank 
syariah bagian marketing harus memperhatikan beberapa prinsip 
utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon 
nasabah. Di dunia perbankan syariah prinsip penilaian dikenal 




Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon 
penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan 
kemungkinan bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi 
kewajibannya. 
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Yaitu penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima 
pembiayaan untuk melakukan pembayaran. Kemampuan diukur 
dengan catatan prestasi penerima pembiayaan di masa lalu yang 
didukung dengan pengamatan di lapangan atas sarana usahanya 
seperti toko, karyawan, alat-alat, pabrik serta metode kegiatan. 
3) Capital 
Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh 
calon penerima pembiayaan yang diukur dengan posisi 
perusahaan secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio 
finansial dan penekanan pada komposisi modalnya. 
4) Collateral 
Yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. 
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu 
resiko kegagalan pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan 
dapat dipakai sebagai pengganti dari kewajiban. 
5) Condition 
Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di 
masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan 
jenis usaha yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. 
Hal tersebut karena kondisi eksternal berperan besar dalam 
proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan.
11
 






































Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang 
akan dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah 
sesuai dengan fatwa DSN ‚Pengelola tidak boleh menyalahi 
hukum syariah Islam dalam tindakannya yang berhubungan 
dengan mud{a<rabah.‛12 
3. Mud{a<rabah 
a. Pengertian Mud{a<rabah 
Mud{a<rabah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 




Secara singkat mud{a<rabah atau penanaman modal adalah 




Akad mud{a<rabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul ma<l) kepada pengelola dana (mud{a<rib) untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 








 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 
Multi Karya Grafika, 2003), cet. VIII, 1205-1206. 
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 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 60. 
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 A. Wangsawidjaja. Z., Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia Building, 2012), 
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b. Jenis – Jenis Mud{a<rabah 
Ada dua jenis mud{a<rabah. Kedua jenis tersebut adalah (Taqi 
Usmani, t.th.): 
1) Al – mud{a<rabah al – muqayyadah (restricted mud}arabah ) 
Disebut al – mud{a<rabah al – muqayyadah atau mud{a<rabah yang 
terbatas apabila rabb – ul ma<l menentukan bahwa mud{a<rib 
hanya boleh berbisnis dalam bidang tertentu. Berarti mud{a<rib 
hanya boleh menginvestasikan uang rabb – ul ma<l pada bisnis di 
bidang tersebut dan tidak boleh pada bisnis di bidang yang lain. 
2) Al – mud{a<rabah al – mut}laqah (unrestricted mud}arabah ) 
Disebut al – mud{a<rabah al – mut}laqah di aakatau mud}arabah  
yang mutlak atau tidak terbatas apabila rabb – ul ma<l 
menyerahkan sepenuhnya kepada pertimbangan mudharib untuk 
ke dalam bidang bisnis apa uang rabb – ul ma<l ditanamkan.16 
c. Dasar Hukum Mud{a<rabah 
 
 ًايرِثَك َهَّللا او ُُْكذاَو ِهَّللا ِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْباَو ِضْرلأا فِ او ُِشَت ْنَاف ُةلاَّصلا ِتَيِضُق اَذَِإف
 َوو ُِل ْ ُ   ْ َُّل ََل 
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 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk – produk dan Aspek – aspek Hukumnya, 
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Artinya:‚ Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak – 
banyaknya agar kamu beruntung.‛ (QS. Al jumu’ah ayat 10) 
 َهَّللا او ُُْكذَاف ٍتَاف ََع ْنِم  ُْتْضََفأ اَذَِإف  ْ ُِّبَر ْنِم لاْضَف اوُغ َتْب َ  َْوأ ٌحاَنُج  ْ ُْيَلَع َسَْيل
 َ ِّلاَّضلا َن َِل ِهِلْب َق ْنِم  ُْتْنُك ْو َِو  ُْكا َ َ ا ََك ُوو ُُْكذاَو ِاَا َْاا  ِ َْش َْلا  َْنِع 
Artinya:‚Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.‛(QS. Al baqarah 
ayat :198) 
d. Rukun dan Syarat 
Rukun mud{a<rabah adalah pemodal, pengelola, modal, nisbah 
keuntungan, dan s}igat atau akad. Syarat – syarat mud{a<rabah adalah 
sebagai berikut: 
1) Pemodal dan Pengelola 
a) Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan transaksi 
sah secara hukum. 
b) Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil 
dari masing – masing pihak. 
 

































c) Shigat yang dilakukan bisa secara eksplisit dan implisit 
yang menunjukkan tujuan akad. 
d) Sah sesuai dengan syarat – syarat yang diajukan dalam 
penawaran, dan akad bisa dilakukan secara lisan atau verbal, 
secara tertulis maupun ditanda tangani.
17
 
2) Modal  
Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh 
penyedia dana kepada pengelola untuk tujuan 
menginvestasikannya dalam aktivitas mud{a<rabah. Untuk itu 
modal disyaratkan harus: 
a) Dinyatakan dengan jelas jumlah dan jenisnya (yaitu mata 
uang). Apabila modal berbentuk barang, maka barang 
tersebut harus dihargakan dengan harga semasa dalm uang 
yang beredar (atau sejenisnya). 
b) Harus berbentuk tunai bukan piutang (namun sebagian 
ulama membolehkan modal mud{a<rabah berbentuk aset 
perdagangan, mislanya inventory). 
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Adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Keuntungan adalah tujuan akhir mud{a<rabah. Keuntungan 
dipersyaratkan sebagai berikut: 
a) Harus dibagi untuk kedua belah pihak 
b) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase 
dari keuntungan yang mungkin dihasilkan nantinya. 
c) Waktu pembagian keuntungan dilakukan setelah mudharib 
mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal kepada 
shahibul ma<l. 
d) Jika jangka waktu akad mud}arabah  relatif lama, nisbah 
keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau dari waktu ke 
waktu. 
e) Jika penentuan keuntungan dihitung berdasarkan keuntungan 
kotor (gross profit), biaya biaya – biaya yang timbul 




4. Pendapatan  
Salah satu yang menjadi tolak ukur untuk menilai keberhasilan 
pengelolaan perusahaan adalah pendapatan. Pengertian pendapatan 
menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama 





































suatu periode lebih arus kas itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
20
 
Menurut Smith dan Skousen menyatakan bahwa pendapatan atau 
revenue adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva suatu entitas 
atau penyelesaian kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang 
berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau 
aktivitas – aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti 
yang berkelanjutan dari suatu entitas.
21
 
Sedangkan menurut M. Munandar menyatakan bahwa pendapatan 
atau revenue adalah suatu pertambahan asset yang mengakibatkan 
bertambahnya owner’s equity, tapi bukan karena penanaman modal baru 
dari para pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan asset yang 
disebabkan karena bertambahnya liabilities.22 
Dari definisi tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendapatan pada intinya merupakan peningkatan bruto aktiva dari adanya 
arus kas masuk, piutang dan lain – lain atau penurunan kewajiban yang 
timbul dari aktivitas perusahaan itu sendiri dalam kegiatan sehari - hari, 
penjualan barang dan jasa atau pemanfaatan sumber daya perusahaan 
yang menghasilkan bunga, royalti dan deviden yang dapat mengubah atau 
mempengaruhi besarnya modal pemilik (owner’s equity), tetapi bukan 
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 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), 
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 Smith Jay M. Dan Skousen, Intermediate Accounting Comprehensive Volume, (Ohio: South 
Western Publishing, 1999), 123. 
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 M. Munandar, Pokok – Pokok Intermediete Accounting, Edisi Keenam, Cetakan Pertama, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 18. 
 

































merupakan pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula 
merupakan pertambahan asset yang disebabkan bertambahnya kewajiban 
(liability). 
5. Hubungan Pembiayaan Mud{a<rabah Terhadap Pendapatan UMKM 
Menurut Mas’hud Macfoedz dan Mahmud Macfoedz, wirausahawan 
yang tidak memiliki kecakapan yang tinggi untuk mendapatkan, 
mengelola, dan menggunakan uang, dapat merusak suatu usaha meskipun 
ide dasar usahanya baik dan produktif diterima oleh pasar. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh wirausahawan adalah salah satu 
kekurangan tentang manajemen permodalan dan keuangan.
23
 
Maka dari itu, salah satu solusi untuk menguatkan modal dan 
keuangan tersebut adalah adanya pembiayaan mud{a<rabah. Pembiayaan 
mud{a<rabah yang diberikan kepada para pengusaha (nasabah UMKM) 
menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan roda perekonomian 
sehingga dapat terlepas dari permasalahan utamanya, yaitu permodalan. 
Tiap – tiap perusahaan memperoleh pendapatan dengan jumlah yang 
tidak akan sama. Dan pendapatan tersebut merupakan tujuan utama dari 
pelaku usaha supaya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Nasabah UMKM di BMT Nurul Jannah adalah nasabah sekaligus 
pelaku usaha yang mengambil produk pembiayaan mud{a<rabah untuk 
mengatasi masalah modal pada umumnya, dimana mud{a<rabah adalah 
transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul ma<l) kepada 





































pengelola dana (mud{a<rib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang 
sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 




Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah, maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah yaitu: 
a. Usaha Mikro adalah Usaha Produktif milik orang perorangan dan 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah termasuk koperasi. atau Usaha Besar 
yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
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kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
Pada Bab II pasal 5 UU No 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah : 
a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang dan berkeadilan. 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usah Mikro, Kecil 
dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 





a. Pengertian BMT 
Baytul M a<l Wat Tamwil adalah lembaga keuangan mikro 
yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan 
bisnis usaha mikro dan  kecil dalam rangka mengangkat martabat 
dan serta membela kepentingan kaum fakir miskin. Secara 
konseptual, BMT memiliki dua fungsi Baytul Tamwil (Bayt = 
Rumah, At Tamwil = Pengembangan Harta). Jadi BMT adalah balai 
usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al ma<l wat tamwil 
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dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas kegitan ekonomi pengusaha 
bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung 
dan menunjang pembiayaan kegiatan.
26
 
Menurut Dicky Hartanto BMT adalah sebuah ringkasan dari 
Baytul Ma<l Wat Tamwil,  
Bayt al Ma<l : Lembaga yang mengarah padausaha-usaha 
pengumpulan dana yang non profit, seperti halnya zakat ,infaq, dan 
shadaqoh. 
Bayt at – tamwil : Lembaga yang mengarah pada usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 
Kegiatan BMT adalah mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
ekonomi pengusaha kecil mikro antara lain dengan mendorong 




Sedangakan menurut Yusrialis BMT adalah lembaga 
keuangan mikro yang  dioprasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuh kembangkan bisnis usaha serta membela kepentingan 
kaum fakir miskin. 
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BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya 
berintikan baytul ma<l wat tamwil dengan kegiatan mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatakan kualitas 
kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara 
lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiyayaan 
kegiatan ekonominya. Selain itu, Baytul Ma<l Wat Tamwil juga bisa 
menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkannya 
sesuai dengan peraturan dan amanat.
28
 
b. Tujuan BMT 
Tujuan BMT yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonomi 




c. Sifat BMT 
Sifat BMT yaitu memiliki usaha bisnis yang bersifat mandiri, 
ditumbuhkembangkan dengan swadaya dan dikelola secara 




d. Visi BMT 
Visi BMT, yaitu menjadi lembaga keuangan yang mandiri, 
sehat dan kuat, yang kualitas ibadah anggotanya meningkat 
sedemikian rupa sehingga mampu berperan menjadi wakil pengabdi 
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e. Misi BMT 
Misi BMT yaitu mewujudkan gerakan pembebasan anggota 
dan masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan 
ekonomi ribawi, gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas 
dalam kegiatan ekonomi riil dan kelembagaanya menuju tatanan 
perekonomian yang makmur dan maju dan gerakan keadilan 
membangun struktur masyarakat madani yang adil dan 
berkemakmuran berkemajuan, serta makmur maju berkeadilan 
berlandaskan syariah dan rid}a Allah SWT.
32
 
f. Fungsi BMT 
1) mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, 
kelompok usaha anggota mu‘amalat (pokusma) dan kerjanya. 
2) mempertinggi kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi 
lebih profesional dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh 
menghadapi tantangan global. 
3) menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam 
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g. Prinsip – Prinsip Utama BMT 
1) Keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syari’ah dan muamalah 
Islam kedalam kehidupan nyata. 
2) Keterpaduan dimana nilai-nilai spiritual berfungsi mengarahkan 
dan menggerakkan etika dan moral yang dinamis, proaktif , adil 






h. Prinsip dan Produk Inti BMT 
Baytul Ma<l Wat Tamwil sebenarnya merupakan dua 
kelembagaan yang menjadi satu, yaitu lembaga  Baytul Ma<l dan 
lembaga Baytut Tamwil yang masing-masing keduanya memiliki 
prinsip dan produk yang berbeda meskipun memiliki hubungan yang 
erat antara keduanya dalam menciptakan suatu kondisi 
perekonomian yang merata dan dinamis. 
Secara ringkas P3UK menerangkan prinsip dan produk inti 
dari Baytul Ma<l Wat Tamwil adalah sebagai berikut:35 
1) Prinsip dan Produk Inti Baytul Ma<l Wat Tamwil 




 Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syari’ah (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 33. 
 

































Memiliki prinsip sebagai sebagai penghimpun dan penyalur dana 
zakat, infak, dan shadaqahnya. Dapat diungkapkan bahwa produk 
inti dari Baytul Ma<l terdiri atas: 
a) Produk Penghimpun Dana 
Baytul Ma<l menerima dan mencari dana berupa zakat, 
infaq, dan shadaqah, dan juga menerima dana berupa 
sumbangan, hibah, atau wakaf serta dana-dana yang sifatnya 
sosial. 
b) Produk Penyaluran Dana 
Penyaluran dana harus bersifat spesifik, terutama dana 
yang bersumber dari zakat, karena sudah ditetapkan dalam 
nash, yaitu kepada 8 asnaf. Sedangkan dana di luar zakat 
dapat digunakan untuk pengembangan usaha orang-orang 
miskin, pembangunan lembaga pendidikan, masjid maupun 
biaya – biaya operasional kegiatan sosial lainnya.36 
2) Prinsip dan Produk Inti Baytut Tamwiil 
Dalam  Baytut Tamwil tidak jauh berbeda dengan 
prinsip-prinsip yang digunakan Bank Islam. Ada tiga prinsip 
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a) Prinsip bagi hasil 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang meliputi 
tatacara pembagian hasil usaha antara pemodal dengan 
pengelola dana. Pembagian bagi hasil ini dilakukan antara 
BMT dengan pengelola dana dan antara BMT dan penyedia 
dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah 
Mud{a<rabah dan Musyarakah.   
b) Prinsip jual beli dengan keuntungan ( Mark-up) 
Prinsip ini merupakan suatu tata cara jual beli yang 
dalam pelaksanaanya BMT mengangkat nasabah sebagai 
agen (yang diberi kuasa) melakukan pembelian barang atas 
nama BMT, kemudian BMT bertindak sebagai penjual, 
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 
sejumlah harga beli ditambah keuntungan bagi BMT atau 
sering disebut margin Mark-up. Keuntungan yang diperoleh 
BMT akan dibagi juga kepada penyedia atau penyimpan 
dana. Bentuk produk prinsip ini adalah Murabahah dan Bai’ 
Bitsaman Ajil.37 
c) Prinsip Non Profit38 
Prinsip ini disebut juga dengan pembiayaan kebijakan, 
prinsip ini lebih bersifat social dan tidak profit oriented. 
Sumber dana untuk pembiayaan ini tidak membutuhkan 
                                                          
37
 Ibid., 35. 
38
 Ibid., 36 – 38. 
 

































biaya (non cost of money) tidak seperti bentuk-bentuk 
pembiayaan tersebut diatas. Bentuk produk prinsip ini adalah 
pembiayaan Qard}ul Hasan.   
Adapun mengenai produk inti dari BMT sebagai fungsi Baitut 
Tamwil adalah sebagai berikut: 
1) Produk penghimpun dana 
Yang dimaksud dengan produk penghimpunan dana 
disini, berupa jenis-jenis simpanan yang dihimpun oleh BMT 
sebagai sumber dana yang kelak akan disalurkan kepada usaha-
usaha produktif. Jenis simpanan tersebut antara lain: 
a) Al-Wadi’ah 
b) Al – Mud}arabah  
c) Amanah 
2) Produk penyaluran dana 
Produk penyaluran dana dalam hal ini merupakan bentuk 
pola pembiayaan yang merupakan kegiatan BMT dengan 
harapan dapat memberikan penghasilan. Pola pembiayaan 
tersebut adalah: 
a) Pembiayaan Mud{a<rabah 
b) Pembiayaan Musyarakah 
c) Pembiayaan Murabahah 
d) Pembiayaan Bai’ Saman Ajil 
e) Pembiayaan al – Qard}ul Hasan. 
 








































Penelitian Hasil  Perbedaan 
1. Faradila Fazriahafti 
(2013) 





Mud{a<rabah Di BMT 
Kayu Manis Jakarta 
Timur 
 






responden. Hal ini 
dikarenakan penghasilan 
pada tiap nasabah tidak 
memiliki kendala dalam 
pembayaran atau 
angsuran dalam sistem 
bagi hasil. 
Variabel pertama yang 
digunakan yakni status 
responden (X) dan 
variabel kedua yakni 
nasabah yang terdiri dari 
pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan 
tindakan (konatif). 
Sedangkan variabel 
pertama yang digunakan 
peneliti yakni 
pembiayaan mud{a<rabah 




















pedagang kecil, hasil ini 
dapat kita buktikan dari: 
Y = 3857,135 + 
0,009X.Hasil persamaan 
regresi tersebut dapat 
diinterprestasikan 
sebagai berikut: a = 
3857,135 artinya, jika 
kredit dianggap konstan 
atau sebesar 0 maka 
tingkat kenaikan 
pendapatan sebesar Rp 
3.857,135,- b = 0,009 
merupakan koefisien 
regresi untuk X, artinya, 
jika kredit (X) 
mengalami peningkatan 
sebesar Rp. 1,- maka 
tingkat pendapatan akan 
mengalami peningkatan 
Variabel pertama yang 
digunakan yakni 
jumlah kredit (X) dan 
variabel kedua yakni 
pendapatan rata – rata 






mud}arabah  (X) dan 





































sebesar Rp. 0,009 dan 
variabel dianggap 
konstan. 







Pendapatan Usaha Kecil 
(Studi Kasus Di BMT 
NU Sejahtera Cabang 
Kendal) 
 
Variabel pertama yang 
digunakan yakni 
pembiayaan 
mud}arabah  (X) dan 






mud}arabah  (X) dan 
variabel kedua yakni 
pendapatan UMKM 
(Y). 
4. Anita Mega Utami  
(2011) 





Pendapatan BMT Bina 




yang didapat adalah , 
Y = 2888000 + 0,058X 
yang berarti konstanta 
sebesar 2888000 ykni 
apabila X = 0 atau 
tidak ada pembiayaan 
mud{a<rabah, maka 





menyatakan jika X 
atau pembiayaan 
mud{a<rabah naik satu 
satuan, maka 
pendapatan BMT (Y) 
akan naik sebesar 
0,058. Kemudian 
berdasarkan 
perhitungan dengan uji 
Variabel pertama yang 
digunakan yakni 
pembiayaan 
mud}arabah  (X) dan 






mud{a<rabah (X) dan 






































pendapatan usaha kecil. 
Parameter 
estimasi antara variabel 
pembiayaan BMT 
dengan peningkatan 
pendapatan usaha kecil 
yang dibentuk 
menghasilkan sebuah 
hubungan yang positif. 
Dapat dilihat pada 
pengujian t hitung yang 
dihasilkan dalam uji 
regresi sederhana nilai t 
hitung   > t tabel (7,364 > 
1,998) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 
hipotesis ini diterima 




t dan uji f statistik, 
hasil kedua uji tersebut 
menunjukkan lebih 
kecil dibandingkan 
nilai signifikan yakni 
0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini 
menyatakan bahwa 
pembiayaan 






5. Aji Prasetyo (2013) 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya 








KJKS Manfaat naik 
cukup signifikan sejajar 
dengan rasio 
profitabilitas baik secara 
persentase atau nominal, 
sehingga berdasarkan 
analisa data ada 
pengaruh pembiayaan 
mud{a<rabah dengan rasio 
profitabilitas. 
Variabel pertama yang 
digunakan yakni 
mud{a<rabah (X) dan 
variabel kedua yang 
terdiri dari rasio 
profitabilitas (Y), return 
on asset (Y1), return on 
equity (Y2), net profit 
margin (Y3). 
Sedangkan variabel 
pertama yang digunakan 
peneliti yakni 
mud{a<rabah (X) dan 
variabel kedua yakni 
pendapatan UMKM (Y). 
 






Fokus variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 









































Y = Pendapatan UMKM  
D. Hipotesis  
Hipotesis berasal dari perkataan hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo 
berarti kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis 
adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara. 
Hipotesis merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang 
diajukan.
39
 Ada dua macam hipotesis yang digunakan, yakni hipotesis nol 
(H0) dan hipotesis alternatif (H1).  
Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
1. H0 : β = 0, tidak terdapat pengaruh antara variabel pembiayaan 
mud{a<rabah dengan pendapatan UMKM nasabah BMT Nurul Jannah 
Petrokimia Gresik 
2. H1 : β ≠ 0, terdapat pengaruh antara variabel pembiayaan mud{a<rabah 
dengan pendapatan UMKM nasabah BMT Nurul Jannah Petrokimia 
Gresik. 
Dalam hipotesis ini disebutkan bahwa pembiayaan mud{a<rabah 
mempunyai pengaruh terhadap pendapatan UMKM nasabah BMT Nurul 
Jannah Petrokimia Gresik. 
 
                                                          
39
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 80. 
 



































A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi – situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, 
kegiatan – kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-




Pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori – 
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel – 
variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BMT Nurul Jannah yang beralamatkan: 
Jl. Ahmad Yani No. 7 Perum Petrokimia, Kab. Gresik, Jawa Timur. 
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juni – 31 Juli 2017. 
 
                                                          
1
 Mega Linarwati, Azis Fathoni, dan Maria M Minarsih, “Studi Deskriptif Pelatihan Dan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview 
Dalam Merekrut Karyawan Baru Di Bank Mega Cabang Kudus”, Journal of Management, Vol. .2, 
No. 2 , Maret 2016. 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group), 2011), 38. 
 

































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan subjek atau objek 
yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian.
3
 Adapun populasi 
yang akan diteliti adalah nasabah pembiayaan pembiayaan mud{a<rabah 




2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukannya untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul – betul 
representatif (mewakili).5 
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 
meliputi, sampling sistematis, quota, accidental, purposive, jenuh, dan 
                                                          
3
 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2009), hal 9. 
4
 Sumber Data BMT Nurul Jannah yang sudah diolah. 
5
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 62. 
 

































snowball.6 Dalam penelitian ini digunakan teknik accidental sampling, 
dimana teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel.
7
 Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 
rumus dari Taro Yamane atau Slovin sebagai berikut
8
: 
n  =      N 
   Nd
2
 + 1 
       Dimana:  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d
2 
= presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
       Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut. 
  n  =    N      =        5171       =  5171 =  98,10 
      Nd
2
 + 1   (5171) 0,1
2
 + 1   52,71 
 
      Jadi sampel yang digunakan adalah 98 responden. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
9
 Variabel dalam penelitian ini adalah pendapatan yang 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal 301. 
7
 Sugiyono, Statistika..., hal 67. 
8
 Nur Rochmah, “Pengaruh Soft Skill Staf Perpustakaan Terhadap Pelayanan Prima di 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”. 
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Vol. XII No. 2, 2016, 147. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal 64. 
 

































merupakan variabel terikat. Sedangkan pembiayaan mud{a<rabah 
merupakan variabel bebas. 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen 
(pembiayaan mud{a<rabah) dan variabel independen (pendapatan).10 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 


























 Kepercayaan  
 Kesepakatan 
 Jangka waktu 
 Manfaat 
 Motivasi  
 Kebutuhan 
 Lokasi  








    10,11 
19 
22,23 
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 BPRS PNM Al-Ma’soem, Kebijakan Manajemen..., 7. 
11
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan..., 17. 
 
 




































Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mud{a<rabah terhadap 
pendapatan dilakukan dengan cara skala likert. Adapun skala likert itu 
menggunakan 5 (lima) kategori penilaian yang masing – masing 
kategori nantinya dihitung dengan memberi skor yakni 5 untuk Sangat 
Setuju (SS), 4 untuk Setuju (S), 3 untuk Netral (N), 2 untuk Tidak 
Setuju (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas/ keshahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 
ukur tersebut benar – benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini 
menyangkut akurasi instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner 
yang disusun tersebut itu valid/ shahih, maka perlu diuji dengan uji 
korelasi antara skor (nilai) tiap – tiap butir pertanyaan dengan skor 
total kuesioner tersebut.  
Uji validasi dilakukan dengan menghitung korelasi antara data 
pada masing – masing dengan skor total melalui program komputer 
secara manual. Jika uji validasi ingin mengukur apakah pertanyaan 
dalam kuesioner yang sudah dibuat betul – betul dapat mengukur apa 









































 rxy = koefisien korelasi product moment 
n = jumlah sampel 
 ∑y = jumlah skor total 
 ∑x = jumlah skor butir 
 ∑y² = jumlah kuadrat skor total 
 ∑x² = jumlah kuadrat skor butir 
 ∑y² = jumlah perkalian skor butir dengan skor total.
12
 
Dalam penelitian ini perhitungan validitas pada item pertanyaan 
dianalisis menggunakan program komputer SPSS v. 16. 
Adapun hasil dari uji coba validitas instrumen pembiayaan 
mud{a<rabah dan pendapatan yang dilakukan kepada 20 responden terlampir 
dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Pembiayaan Mud{a<rabah 
No. 
Item 
rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,841 0,3783 Valid 
2. 0,837 0,3783 Valid 
3. 0,545 0,3783 Valid 
4. 0,651 0,3783 Valid 
5. 0,563 0,3783 Valid 
6. 0,469 0,3783 Valid 
7. 0,590 0,3783 Valid 
                                                          
12
 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), 166. 
rxy = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 [𝑁(∑X²)−(∑X)²] [𝑁 ∑Y2 −  ∑Y ²]
  
 

































8. 0,556 0,3783 Valid 
9. 0,581 0,3783 Valid 
10. 0,795 0,3783 Valid 
11. 0,756 0,3783 Valid 
12. 0,718 0,3783 Valid 
13. 0,893 0,3783 Valid 
14. 0,551 0,3783 Valid 
15. 0,840 0,3783 Valid 
16. 0,828 0,3783 Valid 
17. 0,714 0,3783 Valid 
18. 0,811 0,3783 Valid 
19. 0,620 0,3783 Valid 
20. 0,771 0,3783 Valid 
21. 0,643 0,3783 Valid 
22. 0,755 0,3783 Valid 
23. 0,677 0,3783 Valid 
 
          Tabel 3.3 
       Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Pendapatan UMKM Nasabah 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
24. 0,602 0,3783 Valid 
25. 0,720 0,3783 Valid 
26. 0,618 0,3783 Valid 
27. 0,586 0,3783 Valid 
28. 0,565 0,3783 Valid 
29. 0,520 0,3783 Valid 
30. 0,482 0,3783 Valid 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas 
terhadap 20 subyek diperoleh variabel pembiayaan mud{a<rabah (x) dan 
variabel pendapatan (y) menunjukkan bahwa tiap – tiap item pertanyaan 
memiliki rhitung lebih besar dari rtabel sehingga dapat dinyatakan bahwa tiap 






































2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas 
menunjukkan kemantapan/ konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat 
pengukur dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk mengukur 
sesuatu berulang kali, alat pengukur itu menunjukkan hasil yang sama, 
dalam kondisi yang sama.
13
 
Menurut teori Conbroach Alpha penelitian dinyatakan reliabel 
apabila hasil dari nilai Conbroach Alpha lebih besar daripada 0,6.
14
 





r11 = nilai reliabilitas 
∑𝑆𝑖  = jumlah varians skor tiap – tiap item 
∑St      = varians total 
k = jumlah item 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, 131. 
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Pengambilan Membeli  Produk Olahan Perikanan Di Kota Tasikmalaya (Studi Kasus Di Pasar 
Tradisional  Cikurubuk, Kec. Mangkubumi)”. Jurnal Perikanan dan Kelautan. Vol. VIII No. 1 Juni 





 𝑥 [1 −  
∑𝑆𝑖
∑St
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    Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
         Tabel 3.3 




   Sumber: Hasil Olahan SPSS 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa tiap – tiap item 
instrumen pembiayaan mud{a<rabah memiliki nilai 0,76, sedangkan 
instrumen pendapatan UMKM nasabah memiliki nilai 0,74. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini dikatakan reliabel. 
G. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Adalah data yang langsung diperoleh dari objeknya. Dalam hal ini 
objeknya adalah pengusaha kecil yang melakukan pembiayaan 
mud{a<rabah dari BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik.  
2. Data sekunder 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.759 24 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.738 8 
 

































Adalah data yang diperoleh dari literatur, majalah, koran, dan lain – 
lain yang mendukung penelitian ini. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner/ Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
15
 
Penyebaran kuesioner dibagikan kepada 98 responden yang 
merupakan nasabah mud{a<rabah di BMT Nurul Jannah Petrokimia 
Gresik.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai 
hal – hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapot, agenda dan sebagainya.
16
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi gambaran 
dari karakteristik responden/nasabah (jenis kelamin, usia, pendidikan 
                                                          
15
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2014), hal 142. 
16
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 158. 
 

































terakhir, lama menjadi nasabah, sektor usaha, lama usaha, dan 
jangka waktu pembiayaan mud}ara<bah). 
2. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Maksud data 
terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan mengikuti 
bentuk distribusi normal.
17
 Uji normalitas bisa dilakukan dengan 
dua cara. Yaitu dengan "Normal P-P Plot" dan "Tabel 
Kolmogorov Smirnov". Yang paling umum digunakan adalah 
Normal P-P Plot. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data/titik pada sumbu diagonal dari 
grafik. Model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas 
apabila data menyebar disekitar garis diagonal.
18
 
b. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskesdastisitas, 
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
                                                          
17
 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2008), 28. 
18
 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif dan Regresi Linier Berganda dengan 
SPSS, (Semarang: Semarang University Press, 2012), 36. 
 





































Dalam penelitian ini, uji heteroskedasitas menggunakan 
uji Spearman’s Rho. Uji Spearman’s Rho adalah 
mengkolerasikan nilai residual (unstandardized residual) dengan 
masing – masing variabel independen, dengan ketentuan jika 




3. Analisis regresi linier sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 




Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen  
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila 
(+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 
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 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, 41. 
20
 Alini Anggun Eka Pratiwi, “Pengaruh Total Assets Turnover, Net Profit Margin Dan Return 
On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Listing Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2009-2010”, (FE. Umrah),  2014. 
Y = a + bX + e 
 





































e = Error 
4. Uji t 
Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) bertujuan 
untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pengujian secara parsial ini dilakukan dengan cara membandingkan 
antara tingkat signifikansi t dari hasil pengujian dengan nilai 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. Cara pengujian 
parsial terhadap variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang 
diperoleh dari pengujian lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
dipergunakan yaitu sebesar 10% maka variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikansi t dari msing-masing variabel yang 
diperoleh dari pengujian lebih besar dari nilai signifikansi yang 
dipergunakan yaitu sebesar 10% maka variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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5. Koefisien determinasi (R²) 
Analisi korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui 
persentase besarnya pengaruh variabel independen dan variabel 
dependen. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakan 




Kd = Koefisien determinasi 




Kd = R² x 100% 
 



































A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik 
a. Sejarah BMT Nurul Jannah  
Pada mulanya Baytul Ma<l Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah adalah 
bagian dari Seksi Bina Rohani Islam (SBRI) Petrokimia Gresik dimana 
aspek kerjanya berupa pengumpulan dan penyaluran anggaran 
zakat,hhinfaq,hhdan shodaqoh. 
Baytul Ma<l Wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah telah berdiri dengan 
mengemban 2 (dua) tugas pokok,  pertama  Pengelolaan dana Zakat Infaq 
dan Shodaqoh, kedua  pengembangan dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui konsep syariah. BMT tersebut telah diresmikan pada 
tanggal 1 Januari 1997 di Masjid Nurul Jannah oleh  Bapak Ir. Rauf 
Purnama (Mantan Direktur Utama PT Petrokimia Gresik).
1
 
Perjalanan operasional pada saat itu belum memiliki dasar hukum 
yang sah. Hingga pada tanggal 27 Oktober 1997 baru menerima sertifikasi 
operasional dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) No. 
48/PNB-JTM/X/97. Hal tersebut sesuai dengan kerja sama antara  Bank 
Indonesia dengan Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (YINBUK)   No. 
003/ MOU/PHBK-PINBUK/VIII/95. 
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 Dokumen Profil Koperasi (BMT) Nurul Jannah 
 


































BMT Nurul Jannah sebagai lembaga usaha masih kurang lengkap, 
jika dasar hukum operasionalnya semata – mata berdasar pada sertifikasi 
yang berasal dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) saja, 
karena PINBUK bukan instansi resmi yang berdasarkan UU bisa 
memberikan legalitas hukum sebuah usaha, maka diajukanlah surat 
permohonan kepada Dinas Koperasi dan PKM Kabupaten Gresik pada 
tahun 1998 untuk mendapatkan legalitas hukum dengan bentuk Koperasi. 
Hal ini dilakukan melaui pertimbangan – pertimbangan yang mudah 
pengelolaannya, modal yang dibutuhkan sedikit serta pengelolaan untuk 
persyaratan kualifikasi juga mudah. 
Sehingga pada tanggal 17 Juli 1998, BMT Nurul Jannah memperoleh 
Akta Pendirian dari Departemen Koperasi dan PKM Kabupaten Gresik 




Sejak adanya Peraturan Pelaksanaannya dengan Keputusan Menteri 
Agama Republik Indonesia No 581 Tahun 1999 dam Undang-undang 
Pengelolaan Zakat No 38 Tahun 1999, maka Koperasi Baytul Ma<l Tamwil  
(BMT) Nurul Jannah telah mendapatkan Surat Keputusan dari Bupati 
Gresik No. 450/3436/HK/403.14/2002 tentang Pengukuhan Koperasi BMT 
Nurul Jannah sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
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Lembaga Amil Zakat  (LAZ) akan digunakan sebagai dasar hukum 
oleh Divisi Ma<l untuk Pengelolaan Zakat dan infaq Shodaqoh sesuai  tugas 
utama dan tanggung jawab berdasarkan keyakinan (agama) dan undang – 
undang yang berlaku, dengan pengelolaan secara baik dan kompeten 
(profesional). Pengelolaan dana Zakat dan Infaq Shodaqoh tersebut 
diharapkan bisa membantu  menciptakan dan memberdayakan masyarakat 
untuk dapat menjadi muslim yang produktif dan kreatif.
3
 
b. Visi dan Misi 
1) Visi  
a) Divisi Ma<l  
Menjadi Lembaga Amil Zakat yang amanah dan profesional 
b) Divisi Tamwil 
Mengembangkan konsep ekonomi syariah untuk dikelola secara 
baik dan professional 
2) Misi  
a) Divisi Ma<l  
1)) Mendorong dan menumbuhkan kesadaran terhadap 
masyarakat muslim untuk membayar Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh serta mendistribusikan kepada yang berhak 
menerima dengan sasaran yang tepat. 
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2)) Memberdayakan ekonomi umat lewat pendistribusian zakat, 
infaq dan shodaqoh kepada masyarakat sehingga dapat 
meningkatkan ekonomi umat.  
b) Divisi Tamwil 
1)) Menciptakan sumber pendanaan untuk dapat 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat 
terutama disekitar lingkungan  pabrik PT. Petrokimia 
Gresik.  
2)) Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat yang 
sesuai dengan prinsip syariah serta menumbuh 
kembangkan pengusaha-pengusaha muslim yang handal, 
kuat dan tangguh ekonominya. 
c. Program Kerja  
1) Divisi Ma<l 
a) Bina Sosial, yaitu melakukan kegiatan pemberian santunan 
kepada masyarakat fakir miskin, yatim piatu dilingkungan 
sekitar pabrik PT Petrokimia Gresik. Dalam program ini juga 
ada pembiayaan  Qordhul Hasan yaitu pembiayaan yang 
pengembaliannya tanpa bagi hasil. 
b) Bina Pendidikan, yaitu melakukan kegiatan pemberian bea siswa 
kepada anak asuh pada sekolah tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi yang berbasis agama Islam dilingkungan sekitar 
lingkungan pabrik PT Petrokimia Gresik. Selain pemberian bea 
 

































siswa kepada anak asuh dalam bina pendidikan, Koperasi BMT 
Nurul Jannah juga memberikan bantuan untuk kesejahteraan 
para guru Al-Qura`n (TPA/TPQ). 
c) Bina Masjid/Pondok yaitu dilakukan dengan memberikan 
bantuan untuk pembangunan masjid dan pondok pesantren. 
d) Bina Dakwah, yaitu untuk kegiatan sosialisasi Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh kepada masyarakat muslim baik dilingkungan 
Karyawan PT Petrokimia Gresik maupun  masyarakat muslim 
secara umum. Disamping itu Bina Dakwah juga dipergunakan 
untuk membantu kegiatan keagamaan umat Islam. 
e) Asnaf Lain, yaitu dipergunakan untuk amil serta operasional 
divisi maal serta asnaf lain. 
2) Divisi Tamwil 
a) Melakukan penggalangan dana melalui masyarakat terutama 
karyawan PT Petrokimia Gresik dengan memberikan imbalan 
bagi hasil dari operasional Koperasi BMT Nurul Jannah. 
b) Menyalurkan dana kepada pengusaha-pengusaha mikro muslim 
untuk memberikan pembiayaan (kredit usaha) dengan pola 
syariah. 
c) Melakukan pembinaan, baik berupa mental spiritual Islam 
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d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang di 
dalamnya terdapat bermacam-macam fungsi dari masing-masing 
bagian. Setiap perusahaan memiiliki struktur organisasi yang di 
dalamnya menunjukkan kedudukan tugas dan tanggung jawab masing-
masing individu dalam perusahaan tersebut. Adapun struktur 
organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Rapat anggota, seperti hal-nya pada koperasi pada umumnya rapat 
anggota merupakan lembaga tertinggi dalam Koperasi BMT Nurul 
Jannah. Rapat anggota dapat memutuskan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan BMT termasuk menetapkan susunan pengurus, 
pengawas, dan lain-lainnya. 
2) Pengurus, diangkat dan dipilih oleh anggota melalui mekanisme 
rapat anggota. Pengurus mengemban amanah dari anggota dan 
menjalankan program kerja yang telah ditetapkan oleh rapat 
anggota. Pengurus dapat mengangkat manajer atau direktur untuk 
menjalankan operasional Koperasi BMT Nurul Jannah. 
3) Dewan Syariah dan Pengawas, memiliki kedudukan yang sejajar 
dengan pengurus yang diangkat dan diberhentikan oleh anggota 
dalam rapat anggota. Susunan pengawas terdiri dari: pengawas 
bidang manajemen, pengawas bidang keuangan, dan pengawas 
bidang syariah. 
 

































4) Manajer, diangkat oleh pengurus dengan tugas utamanya yaitu 
menjalankan usaha Koperasi BMT Nurul Jannah sesuai dengan 
mekanisme kerja yang ditetapkan oleh pengurus dalam 


















1. Sidi Pranyoto 
2. Ir. Imam Santoso (anggota) 
3. Drs. Syamsul Huda 
DEWAN SYARIAH 
1. Ir. Yusuf Wibisono 




1. Drs. Hery Widyatmoko(Ketua) 
2. Muhammad Sayuti (Sekretaris I) 
3. Nuril Huda, SH (Sekretaris II) 
4.  Robby Setiabudi (Bendahara) 
Manajer 
 
Arief Rachman, SE 
Kepala Bagian 
Maal 



























































1) Nama Koperasi  : Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Nurul   Jannah 
2) Alamat    
a) Provinsi   : Jawa Timur 
b) Kabupaten/ Kota  : Gresik 
c) Alamat   : Jl Jend. A. Yani 07 Perumahan PT   
Petrokimia Gresik  
Kode pos 61119 
Telepon (031) 3982200,3982100 ext 
1412  
(031)-3973959 fax (031) 3973959  
e-Mail : bmtnj.Petrogresik@gmail.com 
3) Jenis usaha   : Simpan Pinjam Syariah dan 
Kegiatan Ma<l  
4) Tahun berdiri koperasi  : 1997 
5) No. dan tgl. Badan Hukum : 489/BH/KWK.13/VII/98 tgl. 17 
Juli 98 
6) NPWP    : 01.860.859.6-612 
7) Pengurus Periode 2015 – 2018 
a) Ketua   : Hery Widyatmoko 
b) Sekretaris  I  : Muhammad Sayuti 
c) Sekretaris II  : Nuril Huda 
 

































d) Bendahara   : Robi Setia Budi Madjid 
8) Pengawas Periode 2015 – 2018 
a) Ketua   : Sidi Pranyoto 
b) Anggota   : Imam Santoso 
c) Anggota   : M. Syamsul Huda 
9) Dewan Syariah Periode 2015 – 2018 
a) Ketua   : Yusuf Wibisono 
b) Anggota   : Achmad Mauluddin 
c) Anggota    : Sutrisno 
10) Jumlah Tenaga Kerja 
Tabel 4.1 
Jumlah Tenaga Kerja 
No. Uraian Jumlah 
(orang) 
Pendidikan 
1. Manager 1 S1 
2. Adm & Keu 1 S1 
3. Marketing 3 1 SMA / 2  S1 
4. Maal 1 S1 
5. Kasir 1 SMA 
6. Kebersihan 1 SLTP 
 Jumlah 8 5 (S1), 2 SLTA, 
1 SLTP 
 
f. Produk – Produk 
1) Produk Tabungan 
a) Tabungan Mud{a<rabah adalah tabungan dengan sistem bagi hasil 
yang setiap saat dapat dilakukan penambahan dan penarikan. 
b) Tabungan Pendidikan adalah tabungan dengan sistem bagi hasil  
yang penarikannya pada saat kebutuhan anak sekolah. 
 

































c) Tabungan Qurban adalah tabungan dengan sistem bagi hasil 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada saat Idhul 
Qurban. 
d) Tabungan Haji adalah tabungan dengan sistem bagi hasil yang 
penarikannya pada saat akan melaksanakan ibadah haji. 
2) Produk Pembiayaan 
a) Pembiayaan Mud{a<rabah adalah pembiayaan dengan sistem bagi 
hasil (profit sharing) antara Koperasi BMT Nurul Jannah dengan 
nasabah pengguna dana. 
b) Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan dengan sistem jual 
beli barang yang pembayarannya diangsur atau ditunda.
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2. Deskripsi Umum Responden 
Pada penelitian ini responden nasabah UMKM di BMT Nurul Jannah 
yang mengajukan pembiayaan mud{a<rabah. Sampel yang diambil sebanyak 
98 responden. Pengelompokkan data telah dilakukan oleh penulis  
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama menjadi 
nasabah, sektor usaha, lama usaha, dan jangka waktu pembiayaan 
mud}ara<bah. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
disajikan pada tabel berikut ini: 
 







































No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki – laki 62 63% 
2. Perempuan  36 37% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
jenis kelamin laki – laki sebanyak 62 orang (63%) dan responden 
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 36 orang (37%). 
Gambar 4.1 
Jenis Kelamin  
 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Usia  
No. Usia Jumlah Persentase(%) 
1. 21 – 30 tahun 29 30% 
2. 31 – 40 tahun 31 32% 
3. 41 – 50 tahun 25 25% 
4. >50 tahun 13 13% 
 Jumlah  98 100% 





Laki – laki Perempuan 
 

































Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
usia 21 – 30 tahun sebanyak 29 orang (30%), usia 31 – 40 tahun 
sebanyak 31 orang (32%), usia 41 – 50 tahun sebanyak 25 orang 





Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
terakhir disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir  
No. Pendidikan Terakhir Jumlah  Persentase (%) 
1. SD 10 10% 
2. SMP 34 35% 
3. SMA 40 41% 
4. Perguruan Tinggi 14 14% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
pendidikan terakhir SD sebanyak 10 orang (10%), pendidikan terakhir  
21 – 30 tahun
30%
31 – 40 tahun
32%




21 – 30 tahun 31 – 40 tahun 41 – 50 tahun > 50 tahun
 

































SMP sebanyak 34 orang (35%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 40 
orang (41%), dan responden dengan pendidikan terakhir Perguruan 





  Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama menjadi 
nasabah disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Lama Menjadi Nasabah 
No. Lama Menjadi Nasabah Jumlah  Persentase (%) 
1. < 3 tahun 19 19% 
2. 3 – 4 tahun 30 31% 
3. 5 – 6 tahun 25 26% 
4. > 6 tahun 24 24% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
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sebanyak 30 orang (31%), 5 – 6 tahun sebanyak 25 orang (26%), dan > 
6 tahun sebanyak 24 orang (24%).  
Gambar 4.4 
Lama Menjadi Nasabah 
 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
 
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Sektor Usaha 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan sektor usaha 
disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Sektor Usaha Responden 
No. Sektor Usaha Jumlah  Persentase (%) 
1. Pertanian  17 17% 
2. Perdagangan  28 29% 
3. Kerajinan  20 20% 
4. Peternakan  10 10% 
5. Jasa 23 24% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
sektor usaha pertanian sebanyak 17 orang (17%), perdagangan 
sebanyak 28 orang (29%), kerajinan sebanyak 20 orang (20%), 
< 3 tahun
19%
3 – 4 tahun
31%




< 3 tahun 3 – 4 tahun 5 – 6 tahun > 6 tahun
 

































peternakan sebanyak 10 orang (10%) dan jasa sebanyak 23 orang 
(24%). 
Gambar 4.5 
Sektor Usaha Responden 
 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
f. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama usaha  
disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Lama Usaha  
No. Lama Usaha Jumlah  Persentase (%) 
1. < 5 tahun 25 26% 
2. 5 – 10 tahun 31 32% 
3. 11 – 15 tahun 20 20% 
4. > 15 tahun 22 22% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
lama usaha < 5 tahun sebanyak 25 orang (26%), 5 – 10 tahun 
sebanyak 31 orang (32%), 11 – 15 tahun sebanyak 20 orang (20%), 
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      Lama Usaha 
 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
g. Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu Pembiayaan 
Mud{a<rabah 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jangka waktu 
pembiayaan mud{a<rabah disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Jangka Waktu Pembiayaan Mud{a<rabah 
No. Jangka Waktu 
Pembiayaan Mud}ara<bah 
Jumlah  Persentase (%) 
1. < 1 tahun 32 33% 
2. 1 – 2 tahun  41 42% 
3. 3 – 4 tahun 25 25% 
 Jumlah  98 100% 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan 
jangka waktu pembiayaan mud{a<rabah < 1 tahun sebanyak 32 orang 
(33%), 1 – 2 tahun sebanyak 41 orang (42%), dan 3 – 4 tahun 
sebanyak 25 orang (25%). 
< 5 tahun
26%
5 – 10 tahun
32%




< 5 tahun 5 – 10 tahun 11 – 15 tahun > 15 tahun
 


































Jangka Waktu Pembiayaan Mud{a<rabah 
 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel 
B. Analisis Data 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk mengetahui 
kevalidan atau kesesuaian kuesioner. Uji validitas product moment 
pearson correlation  menggunakan prinsip mengkorelasikan tiap – tiap 
skor item dengan skor total yang diperoleh dari penelitian. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan antara 
rtabel dengan rhitung. Jika taraf signifikansi sebesar 10 % dengan jumlah 
responden 98 orang, maka rtabel sebesar 0,1671. Hasil pengujian 
validitas terhadap pembiayaan mud{a<rabah (X) dan pendapatan 




1 – 2 tahun 
42%
3 – 4 tahun
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Uji Validitas Pembiayaan Mud{a<rabah 
No. Item r hitung r tabel Keterangan  
1. 0,644 0,1986 Valid 
2. 0,619 0,1986 Valid 
3. 0,649 0,1986 Valid 
4. 0,696 0,1986 Valid 
5. 0,466 0,1986 Valid 
6. 0,525 0,1986 Valid 
7. 0,696 0,1986 Valid 
8. 0,423 0,1986 Valid 
9. 0,588 0,1986 Valid 
10. 0,325 0,1986 Valid 
11. 0,578 0,1986 Valid 
12. 0,564 0,1986 Valid 
13. 0,556 0,1986 Valid 
14. 0,446 0,1986 Valid 
15. 0,437 0,1986 Valid 
16. 0,597 0,1986 Valid 
17. 0,688 0,1986 Valid 
18. 0,447 0,1986 Valid 
19. 0,636 0,1986 Valid 
20. 0,552 0,1986 Valid 
21. 0,316 0,1986 Valid 
22. 0,370 0,1986 Valid 
23. 0,474 0,1986 Valid 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel sehingga 23 butir pertanyaan tentang pembiayaan 










































  Uji Validitas Pendapatan UMKM Nasabah 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
24. 0,498 0,1986 Valid  
25. 0,728 0,1986 Valid 
26. 0,654 0,1986 Valid 
27. 0,740 0,1986 Valid 
28. 0,558 0,1986 Valid 
29. 0,469 0,1986 Valid 
30. 0,660 0,1986 Valid 
Sumber: Hasil olahan SPSS  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel sehingga 7 butir pertanyaan tentang pendapatan UMKM 
nasabah dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat kekonsistensian kuesioner sehingga angket tersebut dapat 
dipercaya, walaupun penelitian dilakukan berulangkali dengan 
kuesioner yang sama. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
reliabilitas adalah jika nilaiAlpha lebih besar dari rtabel maka item  -
item  kuesioner yang digunakan dinyatakan reliabiel atau konsisten, 
sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari rtabel maka item – item 
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Hasil Uji Reliabilitas Pembiayaan Mud{a<rabah 
 
  Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa alpha sebesar 0,744 atau lebih 
besar dari rtabel(0,1671) maka variabel dinyatakan reliabel. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Pendapatan UMKM Nasabah 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.750 8 
      Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa alpha sebesar 0,750 atau lebih 
besar dari rtabel (0,1671) maka variabel dinyatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Sebelum kita melakukan analisis yang sesugguhnya, data 
penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Metode yang 
digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji normalitas yakni : jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,1, 
maka data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,1 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.744 24 
 


































Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.36427612 
Most Extreme Differences Absolute .065 
Positive .065 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .642 
Asymp. Sig. (2-tailed) .804 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan output uji normalitas di atas diperoleh nilai KSZ 
(Kologorov-Smirnov Z) sebesar 0,642 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,804 lebih besar dari 0,1 maka data dapat disimpulkan terdistribusi 
normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedasitas 
menggunakan uji glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji 
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,1, 
kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 


































     Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 




Spearman's rho Pembiayaan Mudarabah Correlation Coefficient 1.000 .022 
Sig. (2-tailed) . .827 
N 98 98 
Unstandardized Residual Correlation Coefficient .022 1.000 
Sig. (2-tailed) .827 . 
N 98 98 
   Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan output hasil uji heteroskedastisitas di atas diketahui 
bahwa nilai signifikasi variabel pembiayaan mud}araba<h (X) sebesar 0,827 
lebih besar dari 0,1, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
pembiayaan mud}araba<h (X). 
3. Analisis regresi linear sederhana 
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menganalisis 
pengaruh pembiayaan mud{a<rabahterhadap pendapatan UMKM nasabah. 























































Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.482 1.868  2.399 .018 
Pembiayaan 
Mudarabah 
.254 .021 .784 12.361 .000 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan output hasil uji regresi linear sederhana di atas diketahui 
bahwa dalam uji regresi mengacu pada dua hal, yakni perbandingan nilai 
thitung dengan ttabel dan perbandingan nilai signifikansi dengan nilai 
probabilitas 0,1. Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung  adalah 
sebesar 12,361 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,1, maka Ho ditolak dan H1 
diterima yang mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel pembiayaan mud{a<rabah (X) terhadap variabel pendapatan 
UMKM nasabah (Y).  
Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi yang dapat dibuat 
sebagai berikut: 
Y = 4,482 + 0,254X 
Dimana: 
Y  = Pendapatan UMKM nasabah 
X = Pembiayaan mud{a<rabah 
 

































Hasil persamaan regresi sederhana tersebut diatas memberikan 
pengertian bahwa: 
a. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 4,482 menunjukkan bahwa 
jika tidak dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu pembiayaan 
mud{a<rabah (X), maka pendapatan (Y) tidak akan mengalami 
perubahan (tetap). 
b. Nilai koefisien regresi (X) sebesar 0,254 menunjukkan bahwa jika 
pembiayaan mud{a<rabah naik satu satuan, maka pendapatan akan naik 
sebesar 0,254 dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap. 
4. Uji t 
Uji t untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen (pembiayaan mud{a<rabah) secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (pendapatan UMKM nasabah). 
Jika nilai thitung < ttabel atau nilai sig. > 0,1 maka H0 diterima dan H1 





























































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.482 1.868  2.399 .018 
Pembiayaan 
Mudarabah 
.254 .021 .784 12.361 .000 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
 
Berdasarkan output hasil uji t diatas diketahui hasil perbandingan 
ttabel dan thitung atau nilai signifikansi menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan mud{a<rabah nilai thitung yaitu 12,361 dan nilai sig.sebesar 
0,000. Sehingga nilai thitung > ttabel dan nilai sig. < 0,1serta bertanda 
positif, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berartiada pengaruh 
signifikan antara pembiayaan mud{a<rabah terhadap pendapatan UMKM 
nasabah di BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik. 
5. Koefisien determinasi(R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 


















































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .614 .610 2.377 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan output hasil koefisien determinasi di atas nilai Adjusted 
R Square (R²) adalah sebesar 0,614 atau 61,4%, yang menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan mud{a<rabah memberikan kontribusi terhadap  
variabel pendapatan UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah Petrokimia 
Gresik. Dan sisanya 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
pembiayaan mud{a<rabah. 
 



































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
mud{a<rabah terhadap pendapatan UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya pembiayaan mud{a<rabah 
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM nasabah, dengan 
persamaan regresi Y = 4,482 +0,254X + e. Pada persamaan regresi 
tersebut diketahui bahwa koefisien regresi sebesar 0,254 untuk variabel 
pembiayaan mud{a<rabah adalah positif terhadap pendapatan UMKM 
nasabah. Dengan demikian jika pembiayaan mud{a<rabah naik satu satuan, 
maka pendapatan akan naik sebesar 0,254 dengan asumsi variabel lain 
dalam keadaan tetap atau konstan. 
Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari keuntungan dan 
meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan 
lingkungan bisnis yang aman, diantaranya : memberikan pembiayaan 
dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem bagi hasil yang tidak 
memberatkan debitur, membantu kaum d}uafa yang tidak tersentuh oleh 
bank konvensional karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan oleh bank konvensional, membantu masyarakat ekonomi 
 

































lemah yang selalu dipermainkan oleh rentenir dengan membantu melalui 
pendanaan untuk usaha yang dilakukan.
1
 
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 
pembiayaan adalah pendanaan   yang   dikeluarkan   untuk   mendukung   
investasi   yang   telah direncanakan.
2
 
Menurut M. Syafi’I Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana 
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.3 
Pembiayaan mud{a<rabah adalah transaksi penanaman dana dari 
pemilik dana (shahibul ma<l) kepada pengelola dana (mud}a<rib) untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati sebelumnya.
4
Seperti dalam  alquran surat Al jumu’ah 
ayat 10 dan  Al baqoroh ayat 198 yang berbunyi sebagai berikut: 
 ًايرِثَك َهَّللا اوُرُْكذاَو ِهَّللا ِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْباَو ِضْرلأا فِ اوُرِشَت ْنَاف ُةلاَّصلا ِتَيِضُق اَذَِإف
 َوو ُِل ْ ُ   ْ َُّل ََل 
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 Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, Manajemen operasional..., 68. 
2
Muhamad, Manajemen Pembiayaan...,17. 
3M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah...,160. 
4
Wangsawidjaja, Pembiayaan..., 192. 
 

































Artinya:“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.” (QS. Al jumu’ah ayat 10) 
 َهَّللا اوُرُْكذَاف ٍتَافَرَع ْنِم  ُْتْضََفأ اَذَِإف  ْ ُِّبَر ْنِم لاْضَف اوُغ َتْب َ  َْوأ ٌحاَنُج  ْ ُْيَلَع َسَْيل
 َ ِّلاَّضلا َن َِل ِهِلْب َق ْنِم  ُْتْنُك ْو َِو  ُْكا َ َ ا ََك ُووُرُْكذاَو ِاَارَْاا ِر َْش َْلا  َْنِع 
Artinya:“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang sesat.”(QS. Al baqoroh ayat 198). 
Pembiayaan mud{a<rabah merupakan salah satu produk untuk 
membantu mengembangkan dan mensejahterakan UMKM nasabah di 
BMT Nurul Jannah.  
Pada perhitungan uji t hasil perbandingan ttabel dan thitung atau nilai 
signifikansi menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mud{a<rabah nilai   
thitung yaitu 12,361 dan nilai sig. sebesar 0,000. Sehingga nilai thitung  > ttabel 
dan nilai sig.< 0,1 serta bertanda positif maka H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti ada pengaruh signifikan antara pembiayaan mud{a<rabah 
terhadap pendapatan UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah Petrokimia 
Gresik.Hal ini dapat diketahui dari hasil uji thitung > ttabel yakni pada taraf 
signifikansi 10% yaitu sebesar 12,361 > 1,660. 
 

































Usaha mikro tergolong jenis usaha marjinal, yang karena 
penggunaan teknologi yang relatif sederhana, tingkat modal yang rendah, 
akses terhadap kredit yang rendah, serta cenderung berorientasi pada 
pasar lokal. Oleh karena itu, harus selalu diupayakan strategi yang tepat 
untuk memberdayakan UMKM agar kesejahteraan masyarakat semakin 
terangkat. Berbagai peran strategis dimiliki sektor UMKM, namun sektor 
ini juga dihadapkan berbagai permasalahan. Kendala dan permasalahan 
antara lain dari aspek permodalan, kemampuan manajemen usaha dan 
kualitas sumberdaya manusia pengelolanya. Kendala dan permasalahan 
usaha kecil dan informal lainnya juga disebabkan karena sulitnya akses 
terhadap informasi dan sumberdaya produktif seperti modal dan 




Pada perhitungan koefisien determinasi, pembiayaan mud{a<rabah 
secara parsial berpengaruh sebesar 61,4% terhadap pendapatan UMKM 
nasabah. Sedangkan sisanya dengan jumlah sebesar 38,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain selain pembiayaan mud{a<rabah yang tidak diteliti dalam 
penelitian. Variabel lain tersebut kemungkinan yang memberi pengaruh 
terhadap pendapatan UMKM nasabah seperti jenis usaha, tabungan, 
pembiayaan murabahah, dan sebagainya. 
Pengertian pendapatan menurut Standar Akuntansi Keuangan 
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 
                                                          
5
 Ferry Duwi Kurniawan dan Luluk Fauziah, Pemberdayaan Usaha Mikro..., 103-220. 
 

































normal perusahaan selama suatu periode lebih arus kas itu mengakibatkan 
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
6
 
Sedangkan menurut M. Munandar menyatakan bahwa pendapatan 
atau revenue adalah suatu pertambahan asset yang mengakibatkan 
bertambahnya owner’s equity, tapi bukan karena penanaman modal baru 
dari para pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan asset yang 
disebabkan karena bertambahnya liabilities.7 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Anita Mega Utami (2011) 
dengan judul Pengaruh Pembiayaan Mud{a<rabah Terhadap Pendapatan 
Bmt Bina Umat Sejahtera Pondok Gede, diketahui bahwa koefisien 
determinasinya (r²/R Square) atau koefisien penentunya sebesar 57,3% 
yang berarti pendapatan BMT (Y) dapat dijelaskan oleh pembiayaan 
mud{a<rabah (X) sebesar 57,3%. Sedangkan sisanya sebesar 42,7% dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Persamaan regresi yang didapat adalah , 
Y = 2888000 + 0,058X yang berarti konstanta sebesar 2888000 ykni 
apabila X = 0 atau tidak ada pembiayaan mud{a<rabah, maka pendapatan 
BMT (Y) sebesar 2888000. Sedangkan hasil koefisien regresi sebesar 
0,058 menyatakan jika X atau pembiayaan mud{a<rabah naik satu satuan, 
maka pendapatan BMT (Y) akan naik sebesar 0,058. Kemudian 
berdasarkan perhitungan dengan uji t dan uji f statistik, hasil kedua uji 
tersebut menunjukkan lebih kecil dibandingkan nilai signifikan yakni 
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Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi..., 23.  
7
M. Munandar, Pokok – Pokok ...,18. 
 

































0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa pembiayaan mud{a<rabah yang di uji secaraterpisah maupun 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pendapatan BMT. 
Sedangkan hasil keseluruhan uji asumsi klasik, data yang telah diolah 
yakni data pembiayaan mud{a<rabah dan pendapatan BMT ini berdistribusi 
normal serta tidak ada masalah pada heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
Berdasarkan penelitian Khoirul Umam (2012) dengan judul 
Pengaruh Pembiayaan BMT Sumber Usaha Kembangsari Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil, diketahui hasil penelitian yang 
telah dilakukan terhadap pedagang kecil Kembangsari dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan antara pemberian 
pembiayaan terhadap peningkatan pendapatanpedagang kecil, hasil ini 
dapat dibuktikan dari Y = 3857,135 + 0,009X. Hasil persamaan regresi 
tersebut artinya, jika kredit dianggap konstan atausebesar 0 maka tingkat 
kenaikan pendapatan sebesar Rp 3.857,135. 0,009 merupakan koefisien 
regresi untuk X, artinya, jikakredit (X) mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 1,- maka tingkat pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 0,009 danvariabel dianggap konstan.Dari hasil tersebut disimpulkan 
bahwa setiap kenaikan kreditsebesar 0 maka tingkat kenaikan pendapatan 
sebesar Rp 3.857,135,-dan jika kredit mengalami peningkatan sebesar Rp. 
1,- maka tingkatpendapatan akan mengalami peningkatan sebesar Rp. 
0,009. Semakinbesar jumlah kredit, maka semakin tinggi pula jumlah 
pendapatan. 
 

































Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang 
menyatakan “terdapat pengaruh antara variabel pembiayaan 








































A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis tentang “Pengaruh 
Pembiayaan Mud{a<rabah Terhadap Pendapatan UMKM Nasabah Di BMT 
Nurul Jannah Petrokimia Gresik” maka dapat diambil kesimpulan adanya 
pengaruh positif antara variabel pembiayaan mud{a<rabah (X) terhadap 
pendapatan UMKM nasabah (Y) di BMT Nurul Jannah Petrokimia 
Gresik. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X sebesar 0,254, 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,614 dan nilai thitung > ttabel pada taraf 
signifikansi 10% yaitu sebesar 12,361> 1,660. Besarnya pengaruh 
pembiayaan mud{a<rabah (X) terhadap variabel pendapatan UMKM 
nasabah (Y) dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,614 
atau 61,4%.Sedangkan 38,6% sisanya dipengaruhi variabel lain selain 
pembiayaan mud{a<rabah. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian yang 
berhubungan dengan pengaruh pembiayaan mud{a<rabah terhadap 
pendapatan UMKM nasabah di BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik, 
maka penulis dapat memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain 
sebagai berikut: 
 

































1. Bagi Peneliti 
a. Bagi peneliti berikutnya yang berhubungan dengan pengaruh 
pembiayaan mud{a<rabah  terhadap pendapatan UMKM nasabah, 
diharapkan menambah variabel bebas atau mengganti variabel 
bebas dari penelitian ini dengan variabel lain, yang masih dapat 
mempengaruhi pendapatan UMKM nasabah. 
b. Pembahasan mengenai pengaruh pembiayaan mud{a<rabah  
terhadap penerdapatan UMKM nasabah dalam penelitian ini 
masih jauh dari kesempurnaan, maka dari itu diharapkan 
kekurangan – kekurangan tersebut dapat digunakan sebagai acuan 
untuk penelitian berikutnya. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang akan 
menambah wawasan  dan mengasah ilmu pengetahuan serta 
pengalaman bagi penulis  sebagai mahasiswa yang nantinya akan 
terjun ke dunia kerja masyarakat. 
2. Bagi BMT  
a. BMT Nurul Jannah diharapkan terus mempertahankan produk 
pembiayaan mud{a<rabah  berdasarkan operasional syariah 
dalam Lembaga Keuangan Syariah di masa mendatang, sebab 
selain sebagai pembeda dengan Lembaga Keuangan 
Konvensional juga menjadi opsi masyarakat untuk menjadi 
calon nasabah. 
 

































b. Dengan adanya pengaruh mud{a<rabah yang diberikan terhadap 
pendapatan UMKM nasabah tersebut, harusnya bisa dijadikan 
sebagai bahan acuan dalam menentukan kebijakan pembiayaan 
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